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ABSTRAK 

PEMBERIAN OKSIGEN DAN POSISI SEMI FOWLER UNTUK 

MEMPERBAIKI POLA NAPAS PASIEN ACUTE LUNG OEDEMA (ALO) 

DI IGD RS MUHAMMADIYAH LAMONGAN  

Muhammad Ridwan1, Indah Dwi Pratiwi2 

Latar Belakang : Pasien Acute Lung Oedema (ALO) yang mengalami gangguan 

pola napas ditandai dengan keluhan sesak napas (dipsnea) dan terjadi peningkatan 

frekuensi napas (takipnea) dikarenakan adanya penumpukkan cairan di dalam paru, 

sehingga didapatkan masalah keperawatan pola napas tidak efektif. Studi kasus ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil dari pemberian oksigen dan posisi semi fowler 

untuk memperbaiki pola napas pada pasien Acute Lung Oedema (ALO). 

Metode : Desain penelitian yang digunakan dalam studi kasus ini yaitu penelitian 

kualitatif dengan strategi penelitian case study research. Studi kasus ini 

menggunakan 2 pasien dengan diagnosa medis yang sama yaitu Acute Lung 

Oedema (ALO) serta menggunakan tehnik sampling yaitu non-probability 

sampling dengan pendekatan purposive sampling. Dalam proses pengumpulan data, 

penulis menggunakan tehnik wawancara / anamnesa, observasi, studi dokumentasi 

yang berkaitan dengan 2 pasien yang diteliti.  

Hasil : Setelah dilakukan intervensi pemberian oksigen dan posisi semi fowler 

didapatkan hasil pada kasus 1 : keluhan sesak napas cukup menurun, penggunaan 

otot bantu napas cukup menurun, serta frekuensi napas membaik (RR : 20x/menit), 

dan kasus 2 : keluhan sesak napas menurun,  penggunaan otot bantu napas menurun, 

frekuensi napas membaik (RR : 19x/menit). 

Diskusi : Masalah keperawatan utama pada 2 kasus dalam penelitian ini yaitu pola 

napas tidak efektif dan dilakukan intervensi pemantauan respirasi serta pemberian 

oksigen dan posisi semi fowler sebagai intervensi tambahan yang diteliti. Peneliti 

merekomendasikan intervensi kombinasi pemberian oksigen dan posisi semi fowler 

diberikan untuk memperbaiki pola napas pada pasien Acute Lung Oedema (ALO) 

diruang IGD. 

Kata kunci : Acute Lung Oedema (ALO), Semi Fowler, Terapi Oksigen, Dipsnea 
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ABSTRACT 

GIVING OF OXYGEN AND SEMI FOWLER POSITION TO IMPROVE 

THE BREATHING PATTERN OF ACUTE LUNG OEDEMA (ALO) 

PATIENTS IN IGD MUHAMMADIYAH LAMONGAN HOSPITAL 

Muhammad Ridwan1, Indah Dwi Pratiwi2 

Background: Acute Lung Oedema (ALO) patients who experience breathing 

pattern disorders are characterized by complaints of shortness of breath (dyspnea) 

and an increase in breathing frequency (tachypnea) due to fluid buildup in the lungs, 

resulting in the problem of ineffective breathing pattern nursing. This case study 

aims to determine the results of administering oxygen and the semi-Fowler position 

to improve breathing patterns in Acute Lung Oedema (ALO) patients. 

Method: The research design used in this case study is qualitative research with a 

case study research strategy. This case study uses 2 patients with the same medical 

diagnosis, namely Acute Lung Oedema (ALO) and uses a sampling technique, 

namely non-probability sampling with a purposive sampling approach. In the data 

collection process, the author used interview/anamnesis techniques, observation, 

documentation studies related to the 2 patients studied. 

Results: After the intervention of administering oxygen and semi-Fowler's position, 

the results were obtained in case 1: complaints of shortness of breath decreased 

quite a lot, use of accessory muscles for breathing decreased quite a lot, and 

breathing frequency improved (RR: 20x/minute), and case 2: complaints of 

shortness of breath decreased, use of respiratory muscles decrease, respiratory 

frequency improves (RR: 19x/minute). 

Discussion: The main nursing problem in the 2 cases in this study was that the 

breathing pattern was ineffective and respiration monitoring interventions were 

carried out as well as administering oxygen and the semi-Fowler position as 

additional interventions studied. Researchers recommend a combination of oxygen 

administration and semi-Fowler's position to improve breathing patterns in Acute 

Lung Oedema (ALO) patients in the emergency room. 

Keywords : Acute Lung Oedema (ALO), Semi Fowler, Oxygen Therapy, Dypsnea 

1. Student of the Nursing Professional Study Program, Faculty of Health 

Sciences, University of Muhammadiyah Malang 

2. Lecturer in the Nursing Professional Study Program, Faculty of Health 
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